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Abstrak

Peran dan kinerja Pegawai sangat dipengaruhi oleh perilaku organisasi terutama aspek dimensi kepuasan kerja
dan komitmen organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penggunaan metode
deskritif eksplanasi asosiatif. Penulis melakukan penelitian untuk memperoleh gambaran dari variabel kepuasan
kerja dengan variabel komitmen organisasi. Serta hubungan kedua variabel tersebut antara kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi dengan metode analisis Kendals’tau. Sampel Adalah seluruh Populasi dari Pegawai
Dinas Tataruang dan bangunan Kota MakassarHasil Penelitian indikator—indikator pada variabel Kepuasan
Kerja yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : a) pekerjaan itu sendiri, b) gaji, ¢) kesempatan promosi, d)
pengawasan, ¢) rekan kerja. berdasarkan jawaban yang diperoleh dari sebaran kuosioner terhadap pegawai Dinas
Tataruang dan Bangunan kota Makassar maka dapat dijelaskan mengenai dimensi yang digunakan untuk
mengukur kepuasan kerja adalah hasil rata-rata puas. Sedangkan pada varibel Komitmen Organisasi dengan
tiga komponen organisasi yaitu: 1. komitmen afektif (affective commitment), 2. komitmen kontinuans
(continuance commitment), dan 3. komitmen normative (normative commitment). Ketiga indikator ini menjadi
alat ukur menggambarkan Komitmen organisasi pegawai dinas tataruang kota Makassar dengan hasil olah data
menunjukkan hasil Sebahagian besar sikap Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota makassar adalah
Tinggi dalam dimensi komitmen Organisasi, Berdasarkan kriteria ukuran nilai T = 0,562 bisa dikatakan
hubungan positif kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan kriteria sedang. Hasil penelitian ini
menunjukkan hipotesa awal bahwa kepuasan kerja terbukti memiliki Hubungan yang positif dengan nilai
hubungan sedang signifikan terhadap komitmen organisasional

Kata kunci:
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Abstract

The role and qualityof officials in Departementof Urban Development and BuildingMakassar city are influenced
by the organisation behaviour especially the job satisfaction and organisation commitment.. This research uses
the quantitative approach using the method of associative explaination description. The purpose of this research
is to get the abstraction of job satisfaction variables and organisation commitment. Also the relationship of both
variables between the job satisfaction and organisation commitmen according to the method of Kendal’s Tau
analisys. The samples are all offcicials in Departementof Urban Development and Building Makassar city. The
reserch output, indicators of job satisfactions variable, that is used in this research are : a) job satisfaction, b)
salary, c¢) promotion oppurtunity, d) supervision, and e) work colleague. In According to the answers of
questioner toward the officials of Departementof Urban Development and Building Makassar city, it can be
explained that the dimension used to value the job satisfaction is “satisfied.” Meanwhile, on the variable of
organisation commitment with three organisation components, namely : 1) affective commitment, 2) continuance
commitment, and 3) normative commitment. The three indicators are measures to describe the organisation
commitment of official Departementof Urban Development and Building Makassar city. The result of data
processing related with the organisation commitment of the officials of Departementof Urban Development and
Building, most of the official in this dapertement, is “high”. In according to the standard criteria t = 0,562, the
positive relation between the job satisfaction and organisation commitmens is “medium”. This research ouput
indicates the first hypothesis of the job satisfaction which shows the medium positive relationships are
significant toward the organisation commitment.

Keywords : The Job Satisfaction and The Organisation Commitment, Kendall’s Tau



PENDAHULUAN

Perkembangan pemerintahan sebagai organisasi modern yang pada hakekatnya
merupakan organisasi pelayan masyarakat, efektivitasnya tergantung kepada sistem
administrasi dan pola manajemen yang diterapkan Kaspinor,( 2004). Ada tiga komponen
utama yang berperan dalam kerangka penerapan sistem birokrasi pemerintah yaitu: pertama
adalah aturan main (kontitusi, hukum, dan etika), kedua adalah lembaga-lembaga yang
berwenang melaksanakan aturan main, ketiga adalah pelaku (pegawai pemerintah termasuk
pimpinan pemerintah), Kaspinor,(2004).Sebab semoderen apapun organisasi, maka faktor
sumber daya manusia ini masih menjadi kunci keberhasilannya. Sebagaimana dikatakan
Stoner (1996) bagaimana sebuah organisasi akan mampu melaksanakan tanggung jawabnya
akan banyak tergantung pada orang- orang yang mengelolanya.

Menurut Robbins (2006) kualitas SDM yang berpengaruh kuat terhadap kinerja
organisasi adalah komitmen organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen terhadap
organisasi memiliki potensi untuk memperbaiki kinerja baik secara individual, kelompok
maupun organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan
memberikan usaha yang maksimal secara sukarela untuk kemajuan organisasi.Menurut Hodge
dkk. (dalam Yuwono,2005) salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah
kepuasan kerja. Karyawan yang merasa puas pada tugas dan lingkungannya akan merasakan
adanya persamaan dengan organisasi dan telibat pada aktivitas perusahaan. Hasil penelitian
Angel dkk ( dalam Yuwono,2005) menemukan bahwa karyawan yang memiliki komitmen
organisasi yang tinggi akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi juga.

Dalam konteks pemanfaatan ruang Kota Makassar, Rasio penggunaan lahan hingga saat
ini telah mencapai 99,1% terhadap luas wilayah administrasi Kota Makassar. Perkembangan
daerah terbangun yang ditandai dengan terbitnya Izin Mendirikan Bangunan (IMB) adalah
rata-rata hingga 10.000 adalah menggambarkan geliat Kota Makassar yang setiap tahunnya,
pengendalian kawasan tata ruang dan bangunan yang dilakukan Dinas Tata Ruang dan
Bangunan Kota Makassar, berguna menghindari terjadinya struktur dan wajah yang semrawut
yang membawa dampak pada penurunan kualitas lahan dan lingkungan kota. Akan tetapi
fungsi Dinas Tataruang dan Bangunan sangat begitu besar dalam mencitakan pelayanan dan
tatakota yang baik sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang terjung secara lansung melayani
dan melaksanakan program dan pencapaian Dinas TataruangSebagai instansi pelayanan,

Dinas tata Ruang dan Bangunan Kota Makassar diperhadapkan dengan rendahnya kesadaran



masyarakat untuk taat sistem, rendahnya kualitas sumberdaya manusia aparatur, dan
terbatasnya jumlah personil pengawasan untuk melakukan pengawasan pemanfaatan ruang di
Kota Makassar, Oddang (Dalam www. Dtrb.makassar.co.id, 2009). Kinerja Pegawai dalam
menjalankan fungsi tugasnya dalam melakukan pelayanan publik selalu menjadi perhatian
khusus diharapkan bisa berjalan optimal tetapi terkadan harapan ini selalu terjanggal oleh
peran SDM yang belum bisa bekerja dengan kualitas yang maksimal. Perang dan kinerja
sangat dipengaruhi oleh perilaku organisasi terutama aspek dimensi kepuasan kerja dan
komitmen organisasi.

Sesuai dengan temuan pada latar belakang masalah maka penulis ini melakukan
penelitian mengenai hubungan kepuasan kerja pegawai di Dinas Tataruang dan Bangunan
Kota Makassar serta relevansinya terhadap komitmen organisasi. Sehingga hasil dari
penelitian ini dapat memberikan justifikasi lebih dalam mengenai hubungankepuasan kerja
terhadap komitmen pegawai pada organisasi di Dinas Tataruang dan Bangunan Kota

Makassar.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data,
tujuan dan kegunaan tertentu ,Sugiyono(2009). Berdasarkan penjelasan tersebut dan mengacu
pada tujuan penelitian, maka penulis memilih Metode Eksplanasi (Survey Explanatory
Method). Yang dimaksud dengan metode eksplanasi ini merupakan metode penelitian dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (testing research), fokus terletak
pada penjelasan hubungan-hubungan antar variabel (asosiatif).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Dengan penggunaan metode
deskritif eksplanasi asosiatif. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel.
Penulis melakukan penelitian untuk memperoleh gambaran dari variabel kepuasan kerja
dengan variabel komitmen organisasi. Apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi dan seberapa kuat hubungan antara kepuasan kerja dengan
komitmen organisasi dari Pegawai Dinas Tataruang Dan Bangunan Kota Makassar.

Lokasi Penelitian
Penelitian Ini dilaksanakan dalam wilayah kerja Dinas Tataruang Dan Bangunan Kota

Makassar.



Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan, Sugiono, ( 2009 ). Adapun yang menjadi objek atau sasaran
dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota makassar, dari data
awal yang penulis peroleh total jumlah pegawai di Dinas Tataruang dan Bangunan sebanyak
135 orang Sampel adalah seluruh dari Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota
Makassar. Unit analisis dari penelitian ini adalah Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan
Kota Makassar.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Angket (kuesioner). Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang
disusun berdasarkan indikator-indikator data yang dioperasionalisasikan dari variabel yang
akan diteliti kepada pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan kota makassar. Metode ini
digunakan untuk menggali data primer. Kuesioner disusun dalam bentuk skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau peryataan,Sugiono (2009). Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat sutuju sampai sangat tidak setuju.
Observasi.

Pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung pada obyek
penelitian.
Analisis Statistik Deskripsi

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai perumusan model

variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi, serta mengidentifikasi karakteristik
masing-masing dalam bentuk frekuensi dan persentase. Hasil analisis deskriptif berguna
untuk mendukung interperetasi terhadap hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis
regresi.
Analisis Kendall’S Tau (T )

Pengukuran analisis dua variabel ordinal matriks data untuk n unsur sampel
mengandung variabel X, yang diukur pada skala ordinal, dan variabel Y, yang diukur pada
skala ordinal. Menurut Sugiyono (2009) untuk menguji hipotesis asosiatif bila datanya

berbentuk ordinal dan sampelnya lebih dari 10 dipergunakan rumus korelasi kendall tau.



Korelasi kendall tau digunakan untuk menguji hipotesis minor yaitu hubungan antara

variabel. Perhitungan korelasi menggunakan koefisien korelasi kendal tau_b. dengan rumus
Untuk dapat memperoleh hasil yang efektif dan akurat, digunakan analisis

korelasional antara variabel Kepuasan Kerja dengan variabel Komitmen Organisasi dengan

menggunakan alat bantu program SPSS.

HASIL PENELITIAN

Secara umum penelitian ini bertujuan utuk mengetahui kepuasan kerja dan komitmen
organisasi Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar, serta untuk mengetahui
hubungan antar Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi tersebut.
Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar

Hasil olah data Responden bedasarkan Variabel Kepuasan Kerja dari beberapa
Demensi antara lain : Pekerjaan itu Sendiri, Gaji, Kesempatan Promosi, Pengawasan dan
Rekan Kerja. Jika dilihat hasil olah data variabel Kepuasan Kerja menunjukkan hasil dimensi
Pengawasan berada pada posisi paling atas dengan rata-rata persentase jawaban puas pegawai
90,35 %, kemudian diurutan kedua dimensi Rekan Kerja dengan persentase 81,45 %,
kemudian diurutan ketiga dimensi Gaji 77,75 %, diurutan keempat dimensi kesempatan
promosi sebesar 70,35 %, dan diurutan terakhir dimensi pekerjaan itu sendiri sebesar 68.93 %,
hasil ini menggambarkan bahwa dalam variabel kepuasan kerja pada dimensi pengawasan
Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar menunjukkan aspek kepuasan yang
paling tinggi dengan hasil ini berdampak pada kepuasan kerja pada Pegawai Dinas Tataruang
dan Bangunan kota Makassar adalah Meningkatnya Produktifitas Pegawai serta Tingkat
kehadiran yang tinggi pula. Hal ini diharapkan agar pelayanan dan kinerja dapat meningkat.
Komitmen Organisasi Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar

Berdasarkan Rekapitulasi  hasil olah data Responden bedasarkan Variabel Komitmen

Organisasi dari beberapa Demensi antara lain : Komitmen afektif, Komitmen Kontiuans,
komitmen normative. Berdasarkan hasil olah data nilai responden dari pegawai dinas
tataruang dan bangunan kota Makassar, menunjukkan bahwa dimensi komitmen Afektif atau
sikap menunjukkan angka yang tertinggi dengan rata- rata jawaban sikap tinggi sebesar 70,22
%, kemudian disusul dengan Komitmen Kontinuans atau keberlanjutan dengan persentase
58,5 % dan yang diurutan terakhir yakni Komitmen normative atau norma dengan persentase
54,53 %. Jika dihubungkan dengan dengan Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota
Makassar dengan nilai tertinggi komitmen afektif hal ini berkaitan dengan keterkaitan

emosional pegawai keterlibatan pegawai pada organisasi berdasarkan keinginan sendiri. Dan



ini diharapkan bedampak pada sikap Pegawai dinas Tataruang dan bangunan Kota Makassar

menerima dan menjalankan seluruh tujuan Dinas Tataruang dan bangunan Kota Makassar.

PEMBAHASAN

Analisis hasil ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel Kepuasan
kerja dengan variabel Komitmen Organisasi pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota
Makassar. Untuk memudahkan perhitungan model analisis ini digunakan analisis korelasi
Kendall’S Tau, Win vanzanten ( 1980), dengan bantuan pogram komputer sistem SPSS
release 11,0 seperti yang disajikan pada berdasarkan hasil analisis Korelasi Kendall’S Tau_b
dengan menggunakan Program SPSS 11,0 diperoleh hasil berdasarkan kriteria ukuran nilai
tau ( T ) = 0,562 bisa dikatakan hubungan positif kepuasan kerja dan komitmen organisasi
dengan kriteria sedang. Ini sesuai dengan hipotesis awal bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif secara keseluruhan terhadap komitmen organisasi. Dari uraian diatas menunjukkan
jelas hubungan yang positif dan signifikan antara Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi
Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu Kepuasan kerja dan komitmen organisasional berhubungan, tetapi
keduanya merupakan sikap yang dapat dibedakan.

Dengan hasil nilai rata-rata dari Jawaban keseluruhan Responden Pegawai Dinas
Tataruang dan Bangunan Kota Makassar. Maka dapat dilihat bahwa nilai variabel Kepuasan
kerja lebih besar yakni dengan nilai 3,94 jika dibandingkan dengan Variabel komitmen
Organisasi dengan nilai 3,87, ini menggambarkan bahwa aspek Kepuasan Kerja Pegawai
Dinas Tatataruang dan Bangunan Kota Makassar lebih tinggi daripada Tingkat Komitmen
Oranginsasi Dari Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar walaupun secara
signifikan tidak terlalu jauh perbedaannya.

Dari Berbagai uraian diatas menunjukkan jelas hubungan yang positif dan signifikan
antara Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Pegawai Dinas Tataruang dan Bangunan
Kota Makassar Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Kepuasan kerja dan
komitmen organisasional berhubungan, tetapi keduanya merupakan sikap yang dapat
dibedakan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Chen (2007),

Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya
(Robbin, 2001). Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara seseorang yang timbul dan
imbalan yang disediakan pekerjaan. Harapan-harapan yang terpenuhi tersebut dapat mengarah

pada adanya suatu komitmen individu dengan organisasinya. Seseorang yang memiliki



komitmen tinggi akan memiliki identifikasi terhadap organisasi, terlibat sungguh-sungguh
dalam kepegawaian dan ada loyalitas serta afeksi positif terhadap organisasi. Selain itu tampil
tingkah laku berusaha ke arah tujuan organisasi dan keinginan untuk tetap bergabung dengan
organisasi dalam jangka waktu lama.

Dengan demikian, hasil penelitian ini juga memperkuat teori yang disampaikan oleh
Luthans (2006) bahwa jika variabel yang positif terhadap kepuasan kerja yaitu tipe pekerjaan
itu sendiri, gaji dan bayaran, kesempatan dapat promosi, atasan mereka dan rekan kerja dapat
terpenuhi, maka komitmen terhadap organisasi akan timbul dengan baik. Sehingga kepuasan

kerja berkorelasi positif pada komitmen organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hipotesa awal bahwa kepuasan kerja terbukti
memiliki Hubungan yang positif dengan nilai hubungan sedang signifikan terhadap
komitmen organisasional. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang juga
menunjukkan hasil yang sama dengan hasil penelitian ini, yaitu semakin tinggi kepuasan
kerja, maka semakin tinggi pula komitmen organisasi.

Perlu terus diupayakan untuk terus meningkatkan Kepuasan kerja Pegawai agar lebih
meningkatkan produktifitas dan kinerja pegawai yang lebih baik untuk mendukung
terwujudnya kualitas SDM pegawai di Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar dan di
Istansi— istansi publik lainnya. Upaya—upaya meningkatkan kualitas Komitmen Organisasi
Pegawai di Dinas Tataruang dan Bangunan Kota Makassar harus terus dilaksanakan secara
konsisten dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan kinerja individu dan organisasi

dalam pelayan berkualitas yang lebih maju kedepan.
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